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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, motivasi dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Telkom Makassar STO Balaikota. Pengumpulan 
data melalui survei, wawancara, kuesioner dan dokumentasi dari sumber data primer serta 
sekunder. Populasi berjumlah 90 karyawan dengan metode analisis deskriptif, uji validitas dan 
reabilitas serta analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi, 
motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Telkom Makassar STO Balaikota. Variabel motivasi yang mempunyai pengaruh 
paling dominan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Telkom Makassar STO 
Balaikota. 
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Abstract 
This study aims to determine the effect of competence, motivation and work environment on 
employee performance at PT. Telkom Makassar STO City Hall. Data collection through surveys, 
interviews, questionnaires and documentation from primary and data secondary sources. The 
population is 90 employees with descriptive analysis method, validity and reliability test and 
multiple regression analysis. The results showed that competence, motivation and work 
environment had a positive and significant effect on employee performance at PT. Telkom 
Makassar STO City Hall. The motivation variable that has the most dominant influence in 
improving employee performance at PT. Telkom Makassar STO City Hall. 
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PENDAHULUAN  
Keberadaan SDM dalam oganisasi memiliki posisi yang sangat vital. 
Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang bekerja di 
dalamnya. Perubahan lingkungan yang begitu cepat menuntut kemampuan mereka 
dalam menangkap fenomena perubahan tersebut, menganalisis dampaknya tehadap 
organisasi dan menyiapkan langkah-langkah guna menghadapi kondisi tersebut. 
Melihat kenyataan tersebut, peran sumber daya manusia dalam organisasi tidak 
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hanya sekedar administratif, tetapi justru lebih mengarah kepada bagaimana mampu 
mengembangkan potensi sumber daya manusia agar menjadi kreatif dan inovatif. 
 Pergeseran peran sumber daya manusia dari sekedar pelengkap menjadi 
sumber daya manusia yang sudah memiliki peran strategis, memberikan kontribusi 
dalam menentukan masa depan organisasi. Sumber daya manusia memiliki 
kontribusi dalam menentukan masa depan organisasi melalui orientasi fungsional. 
Hal ini berarti bahwa, bukan hanya pengawasan, pengarahan, dan pengendalian saja 
yang diperlukan, akan tetapi sudah pada pengembangan, kreativitas, fleksibilitas dan 
manajemen kolektif (coordination). Kondisi ini sesuai dengan pendapat Preffer (2002), 
bahwa tingkat efektifitas pengelolaan sumber daya manusia dipandang turut 
mempengaruhi peningkatan kinerja individu maupun organisasi. 
Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 
Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang 
dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang 
terpenting atau sebagai unggulan bidang tersebut. Dalam meningkatkan kinerja 
pegawai diperlukan kompetensi yang memadai. Kompetensi mempunyai peranan 
yang amat penting, karena pada umumnya kompetensi menyangkut kemampuan 
dasar seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan (Moeheriono, 2009). Selama ini 
banyak instansi pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan kompetensi 
yang memadai, ini dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya 
mengukur kinerja pegawai (Sriwidodo dan Agus Budhi, 2010). Untuk mencapai hasil 
kerja yang maksimal dan memuaskan diperlukan kompetensi yang dimiliki oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas kerjanya agar kinerja pegawai dapat 
meningkat. Hasil penelitian Asnidar (2016) menemukan bahwa kompetensi terhadap 
kinerja karyawan pada PT.Telkomsel Makassar.  
Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak 
manajemen bila mereka menginginkan setiap karyawan dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Karena dengan motivasi, seorang 
karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Tanpa motivasi, seorang karyawan tidak dapat memenuhi 
tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui standar karena apa yang menjadi 
motif dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi. Sekalipun seorang karyawan 
memiliki kemampuan operasional yang baik bila tidak memiliki motivasi dalam 
bekerja, hasil akhir dari pekerjaannya tidak akan memuaskan. 
Selain kompetensi dan motivasi kerja, faktor lain yang tidak kalah pentingnya 
adalah lingkungan kerja. Martoyo Susilo (2007) mengemukakan bahwa lingkungan 
kerja adalah lingkungan dimana karyawan melakukan pekerjaannya sehari-hari. 
Lingkungan kerja yang kondusif meliputi terciptanya hubungan yang baik antara 
sesama karyawan, hubungan yang baik antara atasan dan bawahan, terdapatnya 
lingkungan kerja fisik yang meliputi ukuran ruang kerja, penerangan, suhu udara, 
warna, pengendalian tingkat kebisingan, kebersihan tempat kerja, serta tersedianya 
peralatan kerja. Jika lingkungan kerja tidak kondusif akan mengakibatkan stres bagi 
karyawan yang pada akhirnya akan menimbulkan penurunan kinerja karyawan. 
Sebaliknya instansi yang mempunyai lingkungan kerja yang baik dan nyaman akan 
memberikan motivasi bagi karyawannya untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu 
kondisi kerja yang baik akan membantu mengurangi kejenuhan dan kelelahan, 
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sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian 
Jumawati (2014) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada kantor Badan Kepegawaian Diklat Daerah Pemerintah 
Kota Parepare.  
Karyawan yang ada di PT. Telkom Makassar STO Balaikota dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya cukup luas dan memiliki tanggungjawab yang 
berat. Pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut menjadi suatu tantangan yang harus 
dihadapi dalam mengembangkan metode kerja yang semakin menuntut kemajuan 
dan persaingan. Kinerja yang ditunjukkan dari masing-masing karyawan harus 
mencerminkan usaha mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan. PT. Telkom 
STO Balaikota Makassar Tbk., sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 
Telekomunikasi dengan misinya yaitu menjadi penyedia jaringan komunikasi yang 
utama, sudah seharusnya memiliki karyawan yang kompetensi, bermotivasi tinggi 
dan didukung oleh lingkungan kerja yang baik dalam bekerja dan melakukan 
pekerjaannya secara efektif dan efisien, untuk kemudian pada akhirnya menunjukkan 
produktivitas yang tinggi dalam usaha mewujudkan misi dan tujuan yang telah 
ditetapkan.   
Kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja karyawan harus terus diperhatikan 
agar karyawan dapat menjadi sumber daya manusia yang handal untuk menghadapi 
persaingan global dan gerak dinamika kemajuan manajemen sumber daya manusia di 
PT. Telkom STO Balaikota Makassar. Hal tersebut akan mendorong karyawan untuk 
melakukan suatu tindakan, kegiatan atau pekerjaan yang bermanfaat terhadap 
dirinya dan organisasi. Pekerjaan itu dilakukan karena ada rangsangan dari luar 
dirinya. Disadari bahwa kondisi yang dihadapi oleh PT Telkom saat ini mengalami 
berbagai perubahan dan paradigma yang mengarahkan organisasi perusahaan untuk 
terus memperkuat kualitas karyawannya dalam menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya sesuai dengan kondisi lingkungan kerja. Berdasarkan wawancara dengan 
manajemen PT Telkom STO Balaikota upaya-upaya peningkatan SDM telah dilakukan 
melalui peningkatan kompetensi, motivasi kerja dan perbaikan lingkungan kerja 
terhadap organisasi untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan. Namun fenomena 
yang terjadi masih ada sebagian dari karyawan sampai saat ini belum menunjukkan 
kinerja yang optimal. Masih ada karyawan yang menyelesaikan pekerjaan tidak tepat 
waktu, demikian juga pegawai masih ada yang kurang disiplin karena terkadang 
tidak ada ditempat sehingga keluhan masyarakat terlambat dilayani. Disamping itu, 
masih ada sebagian kecil dari karyawan merasa kurang nyaman dengan lingkungan 
kerja yang ada.  
Penilaian terhadap kinerja para karyawan perlu dilakukan, namun sayangnya 
penilaian terhadap kinerja karyawan masih jarang dilakukan. Untuk itulah penelitian 
ini sangat penting karena selain untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan, 
penelitian ini juga diharapkan akan dapat menjelaskan aspek-aspek yang mendukung 
kinerja karyawan pada PT Telkom STO Balaikota Makassar. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan deskriptif 
(deskriptif research) dan pendekatan eksplanatori (explanatory research). Suatu 
pendekatan penelitian dengan kuantitatif untuk menjelaskan gambaran dan pengaruh 
variabel kompetensi, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap variabel kinerja 
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karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota. Jenis data yang digunakan 
peneliti yakni data kualitatif dan kuantitatif yang bersumber dari data primer dan 
sekunder. Jumlah populasi PT Telkom Makassar STO Balaikota adalah 117 orang, 
maka dengan menggunakan metode slovin diperoleh jumlah sampel sebanyak 90 
orang. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner dan 
dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Dari uji validitas yang dilakukan terhadap skor tiap item dengan skor total dari 
masing-masing atribut dalam penelitian didapatkan hasil seluruh item variabel bebas 
dan variabel terikat menunjukkan valid, dengan nilai corrected item total correlation 
positif di atas angka rtabel. Adapun uji validitas dari setiap variabel penelitian akan 
dijelaskan berikut:  
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Masing-masing Konstruk 















































































































Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji validitas instrumen variabel kinerja  
karyawan, kompetensi, motivasi kerja dan lingkungan kerja diperoleh nilai Corrected 
item total correlation (r hitung) > r tabel 0,2050, artinya setiap butir pernyataan dari 
variabel yang digunakan dalam penelitian adalah valid. Berdasarkan data pada tabel 
2, diperoleh bahwa masing-masing variabel kinerja karyawan, kompetensi, motivasi 
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kerja dan lingkungan kerja, ternyata diperoleh nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. Dengan 
demikian, maka hasil uji relibilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Masing-masing Konstruk 
No. Variable Penelitian  Alfa Cronbach’s Ket 
1 Kinerja karyawan (Y) 0,729 Reliabel 
2 Kompetensi (X1) 0,777 Reliabel 
3 Motivasi kerja (X2) 0,810 Reliabel 
4 Lingkungan kerja(X3) 0,740 Reliabel 
 
Pengaruh variabel bebas yaitu kompetensi, motivasi dan lingkungan kerja (X) 
terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y) diketahui melalui hasil analisis 
regresi linier berganda. Sehingga dapat dilakukan rekapitulasi data seperti pada tabel 
3: 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.097 .324  3.385 .001 
Kompetensi .207 .083 .237 2.496 .014 
Motivasi kerja .338 .066 .421 5.122 .000 
Lingkungan kerja .207 .081 .254 2.546 .013 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan     
Sumber : Hasil Analisis 2020 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil olah data regresi atas kompetensi, motivasi kerja 
dan lingkungan kerja. Hasil persamaan regresi linear berganda dari model penelitian 
ini yaitu :               
 
Y = 1,097+ 0,207 X1 + 0,338X2 + 0,207X3  
Konstanta bo = 1,097 menyatakan bahwa jika variabel independen kompetensi 
X1, Motivasi kerja X2 dan Lingkungan kerja X3 konstan, maka kinerja karyawan  
adalah sebesar  Y = 1,097. b1 = 0,207 menunjukkan bahwa, jika variabel kompetensi 
(X1) ditingkatkan, maka kinerja karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota 
akan meningkat dengan asumsi variabel X2 dan X3 konstan. Kemudian jika koefisien 
bertanda positif ditingkatkan penerapannya X1, X2, dan X3 maka nilai Y juga akan 
meningkat. b2 = 0,338 menunjukkan bahwa, jika variabel motivasi kerja (X2) 
ditingkatkan, maka kinerja karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota akan 
meningkat dengan asumsi variabel X1 dan X3 konstan. Kemudian jika koefisien 
bertanda positif ditingkatkan penerapannya X1, X2, dan X3 maka nilai Y juga akan 
meningkat. b3 = 0,207 menunjukkan bahwa, jika variabel Lingkungan kerja(X3) 
ditingkatkan, maka kinerja karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota akan 
meningkat dengan asumsi variabel X1 dan X2 konstan. Kemudian jika koefisien 
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bertanda positif ditingkatkan penerapannya X1, X2, dan X3 maka nilai Y juga akan 
meningkat. 
Keempat variabel independen tersebut, ternyata variabel motivasi kerja (X2) 
yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan PT Telkom Makassar STO 
Balaikota karena diperoleh angka ustandardized coefficient atau angka beta paling 
besar yaitu 0,338 dibandingkan variabel kompetensi(X1) 0,207 dan Lingkungan 
kerja(X3) = 0,207. 
Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat variabel independen dalam 
hal ini kompetensi (X1), motivasi kerja (X2) dan lingkungan kerja(X3) secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen kinerja karyawan pada PT Telkom Makassar STO 
Balaikota. Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat pada Tabel 3. Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen (X1, X2, X3) 
terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) secara parsial, dapat dilakukan 
dengan membandingkan nilai t-hitung > t-tabel (1,988) dan α < 0,05 sebagaimana yang 
terlihat pada tabel 14. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a) Hasil pengujian terhadap variabel kompetensi (X1) menunjukkan bahwa nilai 
nilai t-hitung 2,496 > t-tabel 1,988; dan tingkat signifikan sebesar 0,014. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi (X1) mempengaruhi 
secara  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
b) Hasil pengujian terhadap variabel motivasi kerja (X2) menunjukkan bahwa 
nilai nilai t-hitung 5,122 > t-tabel 1,988; dan tingkat signifikan sebesar 0,000. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X2) 
mempengaruhi secara positif dan signifikan kinerja karyawan. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
c) Hasil pengujian terhadap variabel lingkungan kerja(X3) menunjukkan bahwa 
nilai nilai t-hitung 2,546 > t-tabel 1,988; dan tingkat signifikan sebesar 0,013. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja(X3) 
mempengaruhi secara positif dan signifikan kinerja karyawan. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menerangkan seberapa besar 
pengaruh dari seluruh variabel independen kompetensi (X1), motivasi kerja (X2) dan 
lingkungan kerja(X3) terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y). Nilai 
koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .734a .539 .523 .17656 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja,  Motivasi kerja, Kompetens 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan  
Sumber: Hasil Analisis Data 2020 
 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil pengujian determinasi (R2) adalah 0,539.  
Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen yaitu kompetensi, 
motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
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karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota adalah sebesar 53,90 %, 
sedangkan sisanya 46,10 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Sedangkan angka R (korelasi) sebesar 0,734 menggambarkan korelasi 
atau hubungan variabel terikat dengan variabel bebas artinya adanya hubungan yang 
positif dan erat  antara kompetensi, motivasi kerja dan lingkungan kerjadengan kinerja 
karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota sebesar 73,40 %. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji secara parsial dapat diketahui bahwa variabel kompetensi  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  pada PT Telkom 
Makassar STO Balaikota. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 
kompetensi dengan kinerja karyawan, dalam arti jika terjadi peningkatan kompetensi, 
maka kinerja karyawan cenderung meningkat. Peningkatan variabel kompetensi 
sangat ditentukan oleh besarnya peran indikator yang membentuknya yaitu 1) 
Karyawan selalu terdorong untuk memunculkan ide-ide baru dalam melaksanakan 
pekerjaan, 2) Karyawan mengetahui dan mampu melakukan identifikasi dan 
menyelesaikan pekerjaan, sesuai ketentuan yang telah ditetapkan, 3) Karyawan sudah 
memiliki keahlian/ ketrampilan untuk melaksanakan pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya, 4) Para pegawai melaksanakan tugasnya dengan teliti, jujur, terbuka dan 
demokratis, 5) Pengalaman kerja yang dimiliki karyawan, memudahkan untuk 
melaksanakan tugas/pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan.  Berdasarkan nilai 
rata-rata skor variabel diperoleh nilai rata-rata skor dari semua indikator variabel 
kompetensi adalah 4,23. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kompetensi yang 
membentuknya menurut responden atau karyawan PT Telkom Makassar STO 
Balaikota tergolong baik, artinya jika semua indikator variabel kompetensi tersebut 
dimaksimalkan oleh karyawan, maka kinerja karyawan akan meningkat. Indikator 
yang paling dominan membentuk variabel kompetensi adalah pengalaman kerja yang 
dimiliki karyawan, memudahkan untuk melaksanakan tugas/pekerjaan yang 
diberikan oleh pimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan sudah 
berpengalaman dibidangnya, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan secara 
mandiri, ini terlihat juga bahwa karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota 
sudah bekerja di atas 10 tahun. Sedangkan indikator karyawan selalu terdorong untuk 
memunculkan ide-ide baru dalam melaksanakan pekerjaan, memberikan porsi yang 
relatif rendah dalam membentuk kompetensi sehingga indikator ini perlu 
dimaksimalkan agar kinerja karyawan dapat dimaksimalkan. 
 
Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil uji secara parsial dapat diketahui bahwa variabel motivasi kerja  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  pada PT Telkom 
Makassar STO Balaikota. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 
motivasi kerja dengan kinerja karyawan, dalam arti jika terjadi peningkatan motivasi 
kerja, maka kinerja karyawan cenderung meningkat. Peningkatan variabel motivasi 
kerja ditentukan peran indikator pembentuknya yaitu 1) Karyawan berusaha keras 
untuk mencapai prestasi (target) kerja, 2) Karyawan mendapatkan penghargaan 
sesuai dengan prestasi, 3) Pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi 
akan meningkatkan motivasi kerja karyawan, 4) Karyawan menetapkan diri saya 
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sendiri sebagai contoh dan teladan bagi orang lain, 5) Karyawan mendapat peluang 
untuk mengembangkan diri, 6) Gaji yang diterima karyawan dapat meningkatkan 
motivasi kerja pegawai. Hasil analisis deskriptif variabel motivasi kerja menunjukkan 
bahwa indikator karyawan menetapkan diri saya sendiri sebagai contoh dan teladan 
bagi orang lain memiliki skor rata-rat paling rendah yaitu 4,10 tapi masih berada pada 
kategori baik. Indikator ini memberikan porsi terendah dalam membentuk variabel 
motivasi kerja sehingga perlu ditingkatkan agar kinerja karyawan lebih maksimal.  
Adapun indikator yang dominan membentuk variabel motivasi kerja adalah 
karyawan berusaha keras untuk mencapai prestasi (target) kerja. Hal ini menunjukkan 
bahwa karyawan PT Telkom Makassar STO Balaikota senantiasa memperlihatkan 
kinerja yang lebih maksimal, karena adanya kepuasan yang diterima oleh karyawan 
dengan hasil kerja mereka. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji secara parsial dapat diketahui bahwa variabel lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  pada PT Telkom 
Makassar STO Balaikota. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan, dalam arti jika terjadi lingkungan kerja 
baik, maka kinerja karyawan cenderung meningkat. Peningkatan variabel lingkungan 
kerja ditentukan oleh besarnya peran indikator yang membentuknya yaitu 1) Alat 
penerangan di kantor dapat meningkatkan semangat untuk bekerja, 2) Karyawan 
merasa nyaman dengan sirkulasi udara yang lancar,3) Kebisingan mengganggu 
kenyamanan dalam bekerja, 4) Saya lebih tenang bekerja dalam ruangan dengan 
warna dinding yang cerah, 5) Saya lebih mudah bekerja dan tenang bekerja dengan 
ruangan yang disediakan, 6) Saya merasa tenang bekerja dengan lingkungan kerja 
yang aman, 7) Saya mempunyai   Hubungan kerja yang baik antar pegawai..  
Berdasarkan nilai rata-rata skor variabel diperoleh nilai rata-rata skor dari semua 
indikator variabel lingkungan kerja adalah 4,15. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator lingkungan kerja yang membentuknya menurut responden atau karyawan 
PT Telkom Makassar STO Balaikota tergolong baik, artinya jika semua indikator 
variabel lingkungan kerja tersebut dimaksimalkan oleh karyawan, maka kinerja 
karyawan akan meningkat. Indikator yang paling dominan membentuk variabel 
lingkungan kerja adalah kebisingan mengganggu kenyamanan dalam bekerja. 
Karyawan melihat bahwa kondisi ruang kerja PT Telkom Makassar STO Balaikota 
cukup tenang, tidak ada kebisingan sehingga dapat bekerja dengan tenang dan 
pekerjaan dapat selesai tepat waktu. Sedangkan indikator Karyawan merasa nyaman 
dengan sirkulasi udara yang lancar, memberikan porsi yang relatif rendah dalam 
membentuk lingkungan kerja sehingga indikator ini perlu dimaksimalkan agar kinerja 
karyawan dapat dimaksimalkan. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data 
yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota. Artinya dengan semakin 
baik kompetensi maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan, 
demikian pula sebaliknya semakin tidak baik kompetensi maka semakin 
menurun kinerja karyawan. 
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2. Variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT 
Telkom Makassar STO Balaikota. Artinya semakin meningkat motivasi kerja 
karyawan maka akan semakin meningkat kinerja karyawan pula. 
3. Variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT 
Telkom Makassar STO Balaikota. Artinya semakin baik lingkungan kerja 
karyawan maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. 
4. Variabel motivasi kerja merupakan variabel dominan meningkatkan kinerja 
karyawan pada PT Telkom Makassar STO Balaikota. 
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